BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan tiga hal penting yang menjadi pokok kajian
dalam penelitian yaitu penciutan, penambahan, dan perubahan variasi dalam novel
Sebuah Lagu untuk Tuhan karya Agnes Davonar ke Film Sebuah Lagu untuk

Tuhan menggunakan kajian ekranisasi.

a Penciutan tokohatau pengurangan tokoh dalam sebuah novel ke film
merupakan suatu hal yang sering terjadi dan itu merupakan rangkaian
cerita yang wajar. Pertimbangan seorang sutradara yang mengakibatkan
terjadinya penciutan maupun pengurangan unsur-unsur intrinsik dalam
novel. Semua hal itu tidak terlepas dari kemenarikan sebuah cerita, namun
tetap saja konsisten terhadap pesan yang ingin disampaikan melalui karya
film. tidak semua tokoh yang terdapat dalam novel akan muncul dalam
film karena film hanya menampilkan tokoh-tokoh yang dianggap penting
saja. Selain itu, penciutan dilakukan karena keterbatasan teknis film serta
orang menonton film hanya sekali sehingga tokoh bersahaja lebih sering
dipakai dalam film. Cerita dalam novel karakter tokoh dapat dilihat dalam
bentuk eksplisit dan implisit. Karakter dapat diperlihatkan secara langsung
dalam bentuk pernyataan berupa kalimat atau dapat diperlihatkan melalui
dialog dengan tokoh lain. Ketika karakter tersebut mengalami penciutan,

maka tidak ada dialog tokoh yang membuktikan keberadaanya.
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b. Penambahan, sutradara mempunyai alasan tertentu untuk melakukan
penambahan dalam filmnya karena penambahan itu penting dari sudut
filmis. Dalam proses ekranisasi akan ada beberapa penambahan yang tidak
terdapat sama sekali dalam novel tetapi ditampilkan dalam film misalnya
alur, latar tokoh, penokohan, dan lain-lain.

c. Perubahan Variasi. Selain penciutan dan penambahan, ekranisasi juga
memungkinkan terjadinya variasi-variasi tertentu antara novel dan film.
Hal tersebut disebabkan karena pada proses ekranisasi secara keseluruhan
merubah media dari novel yang berbentuk kata-kata menjadi film yang
berbentuk audio visual.Proses ekranisasi novel kedalam bentuk film,
seorang sutradara merasa perlu membuat beberapa variasi dalam film,
sehingga film hasil ekranisasi dari novel tersebut tidak sama seperti novel
aslinya. Selain itu, dalam pemutaran film pun mempunyai waktu yang
terbatas agar penonton tidak bosan saat menonton film hingga selesai,

sehingga semua konten dalam novel tidak bisa dialihkan ke film.

5.2 Saran

Penelitian ini baru difokuskan pada penciutan, penambahan dan perubahan
variasi tokoh alur serta latar. Adapun saran yang diharapkan pada peneliti
selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam tentang ekranisasi dalam novel Sebuah
Lagu untuk Tuhan karya Agnes Davonar ke Film Sebuah Lagu untuk Tuhankarya

Aliyandra. Selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
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perbandingan ekranisasi yang ada dalam novel lain dan diharapkan pula penelitian
ini dapat meningkatkan tingkat apresiasi terhadap karya sastra dari berbagai

tinjauan ilmu sastra.
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